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PENDAHULUAN

Dalam tahap pencapaian visi dan misi PT Pos Indonesia yang
termasuk  dalam kelompok BUMN non manufaktur  sektor
mentri BUMN No. KEP-100/MBU/2002. Secara berkala membuat
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) yang merupakan gambaran
program kerja yang akan dilaksanakan.

Menurut Anthony dan Govindarajan (2001;363) Penganggaran
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perusahaan dari aspek manajerial yang telah dikembangkan olch
Mahoney (1963).

Penelitian scrupa telah dilakukan oleh Sujatmika (1997) pada
kmtothPegdnmmhyahVﬂd:DuﬁhmmYogm
yang tersebar di DI Yogyakarta dan Jawa Tengah. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sujatmika mum_ml:km bahwa terdapat
dengan menambahkan satu karakteristk penyusunan anggaran
dikemukakan oleh Anthony yaitu struktur organisasi.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
muahhnyuebcmbmhn.
Apakah terdapat pengmlh aumlm k-&ndmk penyusunan

wmmmwmmmh
kesulitan sasaran anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi
anggaran, dan tingkat keadilan anggaran terhadap kinera

manajer?
2WWMWWW

manajer?

LANDASAN TEORITIS

Sistern penganggaran yang ideal adalah yang menuju keselarasan
tujuan seutuhnya dan secara bersamaan memberikan dorongan kepada
Penggabungan tujuan manajer dengan tujuan organisasi sering discbut
kesesuaian tujuan (goal congruence). Untuk menjadikan anggaran
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itu sendin, antara lain

Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah hirarki (desentralisasi atau sentralisasi)
yang menunjukkan tingkat kewenangan pembuatan keputusan para
individu dalam suatu organisasi (Gordon dan Narasyanan, 1984 dalam
Nl:g\_ndg’n). Suatu organisasi yang manajer tingkat bawahnya
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tinggi. Dan sebaliknya manajemen yang lebih tinggi dapat
mempelajani  dukungan dukungan serta  persoalan-persoalan
manajemen dibawahnya, melalui laporan dan manajemen level
bawah. Selanjutnya Lathan dan Boldes (1975:122-124) mengatakan
bahwa: “Penctapan anggaran yang spesifik menjurus kepada suatu
peningkatan kinerja karena tujuan tersebut membuat lebih jelas
individu tentang apa yang seharusaya dikerjakan.”

Tingkat Kesulitan Pmp.hn Angg-m

(2001:373) anggaran yang ideal adalah anggaran yang menantang tapi
dapat dicapai. Untuk mencapai sasaran anggaran yang baik akan
diperiukan keahlian dan pengetabuan yang cukup tingggi. Sdn_wmya
Anmony Howhm dan Mcdun (1999:725) mylﬂm riset

untuk dicapai. Teon pengharapan Vroom (Robbin, 1991.729)
menyatakan bahwa dorongan untuk melakukan kegiatan dalam
beberapa hal tergantung atas kekuatan suatu  harapan bahwa
kegiatannya membeni nilai hasil dan setiap individu mempunyai
harapan usaha prestasi.

Umpan Balik Anggaran

Yang dimaksud dengan umpan balik anggaran adalah adanya
komunikasi informasi mengenai rencana dan hasil yang dicapai
kepada bawahan yang diukur kinerjanya. Secara formal umpan balik
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ini diwujudkan dalam laporan kinerja kerja umumnya disampaikan
segera setelah pelaksanaan berakhir, Dengan maksud agar karyawan
ymgbmgkumﬁddcmdah&mkuﬂahmymgmmm
demikian diharapkan kinerja pada periode berikutnya  dapat
ditingkatkan. Penulis mengutip kalimat Cleland dan Bumham
(1976:110-111) menurutnya bahwa : “Orang yang mempunyai
kekummtukbupresmimtﬁ@,lebihmmyuhidnyamnpn
balik yang cepat dan efisien mengenai prestasi mereka”.

Evaluasi Anggaran

Salah satu cara pengendalian anggaran adalah membandingkan
antara rencana dengan realisasinya. Evaluasi anggaran merupakan
langksh penting dalam tahap implementasi anggaran. Evaluasi ini
dilakukan dengan maksud untuk mencari tahu kemungkinan
penyimpangan anggaran dalam suatu pusat pertanggungjawaban
kearah manajer yang bertanggungjawab. Penyimpangan tersebut
biumyabmdikeﬂhuisetdnhbaﬂthhyatﬂlunmmyaim
dengnmanbmdinghnmggmdenanmﬁminyawﬁnmdap‘t
diketahui kinerja yang telah dicapai oleh pelaksana anggaran.

Weish (1976) dalam penelitiannya telah membuktikan ada
pengaruh positif evaluasi anggaran terhadap sikap. Disamping itu,
penclitian Izzetin Kennis telsh membuktikan pula bahwa evaluasi
anggaran juga mendukung pernyataan tersebut.

Tingkat Keadilan Anggaran
Altbonydeeudm(l993:S6)nu1ielakmbubwaagtm
anggaran menjadi efektif maka penyusun anggaran harus yakin bahwa
anggaran bersifat adil (fair). Hal ini berarti bahwa penyusunan
anggarudimulaidaribtwﬂn(boaomup),dhnuhidmgmpdm
anggaran menyispkan usulan anggaran, yang nantinya akan direview
dan disyahkan oleh manajemen puncak. Jika terjadi perubahan dalam
mggmynngdiusulkmimhmusmeytkinkanpmytmmm
bahwa perubahan itu layak dilakukan. Selanjutnya meyakinkan bahwa
derajat kesulitan dalam pencapaian anggaran harus konsisten antara
para penyusun anggaran. Mmjar-mlnlja yang pada mulanya merasa
puas karena mempunyai anggaran vang wajar akan mengubah
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pendapatnya jika menajer pusat merasa bahwa
wkﬁhnﬁtmﬁdﬂpﬁdbﬁnﬂmmm

theory) Stacy Adams mengatakan bahwa “ Individual compare their
Jjob and outcomes with those of others and then respond so as to
ehmlmle any fncquma ( Robbins 1993: 224) Teon im

Kinerja Mnujerhl

kegiatan manajerial yaitu perencanaan (planning), investigasi
(investigation) koodinasi (coordination), cvaluasi (evaluating),
pengawasan  (supervising), pemilihan staf (staffing), negosiasi
(negotiating), dan perwakilan (representing).

METODE PENELITIAN

mnpaolehfaku—fakndmqu&quamdamm 1988:65).

Metode survey hanya mengambil scbagian dari populasi untuk
menentukan sifat dan ciri papulasi. Menurut Uma Sekaran (2003:117)
. The research design, which involves a sertes of rational decision
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making choices, .. (desain penelitian, adalah seperangkat pilihan

pengambilan keputusan rasional). Indikator yang digunakan untuk

mengukur variabel penelitian ini:

Struktur Organisasi, oleh Gul dan Chia (1994) dalam Nazarudin

(1998) adalah:

1. Kebijﬁmdﬂampwgm\bmgmpmdukmjulb-u

2. Kebijakan dalam pemnutusan bubungan kerja

3. Penentuan investasi dalam skala besar

4. Pengalokasian anggaran dan penentuan harga jual

Partisipasi Penyusunan Anggaran, dikembangkan oleh Milani

(1975) yaitu:

- Keikut sertaan penyusunan anggaran

Kepuasan dalam penyusunan anggaran

Kerelaan memberikan pendapat

Besamnya pengaruh terhadap penetapan anggaran akhir

Kebutuhan memberikan pandapat

Seringnya atasan minta pandapat atau usulan saat anggaran

sedang disusun.

Kejelasan Sasaran Anggaran, dikemukakan olch Streers (1976)

dalam Kennis (1979) adalah:

1. Sasaran anggaran jelas dan terperinci

2. Pengaruh kejelasan tujuan terhadap pencapaian anggaran dan
pengendalian anggaran

3. Skala pﬁoﬁmdﬂnpmdnnmmm

Tingkat Kesulitan Pencapaian Anggaran, dikemukakan oleh

Streers (1976) dalam Kennis (1979) adalah:

1. Kesulitan dalam pencapaian sasaran anggaran  schingga
dipqlukmusahakmmmkmoclpaimjum.

2, Diperiukan keahlian dan pengetahuan yang cukup tinggi
untuk mencapai tujuan anggaran

3 Pengaruh tingkat kesulitan anggaran terhadap pencapaian
anggaran.

Umpan Balik Anggaran, dikemukakan oleh Streers (1976) dan

digunakan oleh Kennis (1979) adalah:
1. Bimbhmnjihtajndipabodmmggm

SN~
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2. Penilaian atasan pada saat pelaksanaan anggaran
Evaluasi Anggaran, dikemukakan oleh Fertakis  (1967)
dikembangkan oleh searfoss dan monczka (1973) adalah:
1. Membandingkan antara vang tertuang dalam anggaran dengan
realisasi
2. Melakukan analisa terhadap penyimpangan yang terjadi dan
menelusuri penyebabnya
Tingkat Keadilan Anggaran, indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel ini adalah:
1. Seringnya terjadi revisi atas usulan anggaran
2. Imbalan atas pencapaian anggaran yang telah discpakati
3. Kesempatan promosi jabatan

Kinerja manajer, fungsi manajerial yang akan digunakan dalam
penclitian menurut Mahoney (1963) ini antara lain:

Planning

Investigating

Coordinating

Evaluating

Supervising

Staffing

Negotiating

Representing

FTRSNARS SN

PEMBAHASAN

|. Pengaruh karaktenstik penyusunan anggaran berpengaruh secara
bersama-sama (serempak) terhadap kinerja manajenal. Keeratan
mempengaruhi kinerja manajenial ditunjukkan oleh nilai R=0,925
yang hampir mendekati satu. Hal imi  menunjukkan bahwa
karakteristik penyusunan anggaran mempunyai hubungan yang sangat
erat dengan kinerja manajerial. Hasil analisis regresi menunjukkan
nilai R*=0,855 dan nilai adjusted R’=0,831 schingga dapat ditafsirkan
bahwa pengaruh karakieristik penyusunan anggaran (X) terhadap
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kinerja manajerial (Y) adalah sebesar 83,1%, sedangkan 16,9%
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Melihat sangat besarnya peranan dan sangat eratnya hubungan
antara karaktristik penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial
dapat dikatakan bahwa bahwa kinerja manajerial sangat ditentukan
oleh seberapa baiknya manajemen perusahaan mempertimbangkan
karaktenistik penyusunan anggaran pada suatu anggaran yang akan
dijalankan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang telah
diajukan, bahwa karakteristik penyusunan anggaran secara bersama-
sama (serempak) berpengaruh terhadap kinerja manajerial, dan
mendukung penelitian sebelumnya,

2 Pengaruh karakteristik penyusunan anggaran berpengaruh  secara
parsial terhadap kinerja manajerial.

Berikut akan dilihat pengaruh parsial dari masing-masing variabel
indepenen terhadap variabel dependen:

1. Struktur Organisasi

Analisis pengaruh  struktur  organisasi terhadap  kinerja
manajerial secara individu pada PT. Pos Indonesia se-Jawa diperoleh
lhitung“2.018 > tope=2.0167 dan tingkat signifikansi 0,05 Sehingga
secara parsial dapat dikatakan bahwa struktur organisasi mempunyai
penguuhyangsigniﬁkmterhdnpkinaj.mmnjaiﬂ.&dmglmjﬂu
dilﬂmduimmmwbmtukdlp-dﬁhnkoeﬁsien
struktur organisasi 0,293, berarti hubungan antara variabel independen
struktur organisasi dengan kinerja manajerial adalah searah (positif).
Jadiseﬁapkauikmsam;milmnknn-orgmisasiakmmmyebabkan
perubahan kenaikan kinerja manajerial, sebaliknya jika nilai struktur
organisasi turun akan menyebabkan penurunan kinerja manajerial.
Besar pengaruh sccara parsial struktur organisasi terhadap kinerja
manajenial adalah 8.6%.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang telah diajukan
pada bab satu bahwa struktur organisasi berpengaruh terhadap kinerja
manajerial, Secara teori hubungan kedua variabel tersebut yaitu
struktur organisasi dengan kinerja manajerial dapat diterima. Apabila
struktur organisasi makin besar yang ditandai dengan pendelegasian
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wewenang dari atasan pada bawashan maka kinerja manajerial akan
meningkat pula, Hasil peneliian ini signifikan dan mendukung
penelitian yang telah dilakukan Waterhouse (1975), dan Nazarudin
(1998) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
struktur organisasi dengan kinerja manajerial

2. Partisipasi Penyusunan Anggaran

Analisis pengaruh partisipasi penyusunan anggaran lerhadap
kinerja manajerial secara individu pada PT. Pos Indonesia se-Jawa
dapat g =2.096 > tue=2.0167 dan tingkat signifikansi 0,042.
Sehingga secara parsial dapat dikatakan bahwa partisipasi penyusunan
anggaran mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
manajerial. Sedangkan jika dilihat dari persamaan regresi yang
terbentuk dapat dihhat koefisien partisipasi penyusunan anggaran
0,392, berarti hubungan antara variabel independen partisipasi
penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial adalah scarah
(positif). Jadi setiap kenakan satu unit partisipasi penyusunan
anggaran akan menycbabkan perubahan kenaikan kinerja manajenial,
sebaliknya jika nilai partisipasi penyusunan anggaran turun akan
menycbabkan penurunan kinerja manajerial. Besar pengaruh secara
parsial partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial
pada PT. Pos Indonesia se-Jawa adalah 9,27 % .

Hasil penclitian ini mendukung hipotesis yang telah digjukan
pada bab satu bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Secara teori hubungan kedua variabel
tetse@ut yaitu partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja
manajerial dapat ditenma. Apabila partisipasi penyusunan anggaran
makin besar maka kinerja manajerial akan meningkat pula. Hasil
penelitian ini signifikan dan mendukung penelitian yang telah
dilakukan Kennis (1979), Brownell (1982), Sujatmika (1997).
Poerwati (2002) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajenial.

3. Kejelasan Sasaran Anggaran

Analisis pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap Kinerja
manajerial secara individu pada PT. Pos Indonesia se-Jawa didapat
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Birung=2-230 > typy=2.0167 dan tingkat signifikansi 0,031. Schingga
secara pqml dapat dxkukn bahwa umpan- b.hk anggaran

w,mmmmmmmm

signifikan dan mendukung penelitian yang telah dilakukan Kennis
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(1979), Sujatmika (1997), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh

7. Tingkat Keadilan Anggaran

Analisis pengaruh evaluasi anggaran terhadap kinerja manajenial
secara individu pada PT. Pos Indonesia se-Jawa didapat t,.,.,~2.064 >
lurs=2.0167 dan tingkat signifikansi 0,035. Schingga secara parsial
dapat dikatakan bahwa evaluasi anggaran mempunyai pengaruh yang
signifikan m kinerja manajenial. Sedangkan jika dilihat dan
persamaan regresi yang terbentuk dapat dilihat koefisien evaluasi
anggaran 0,262, berarti hubungan antara variabel independen evaluasi
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anggaran dengan kinerja manajerial adalah scarah (positif). Jadi setiap
kenaikan satu unit evaluasi anggaran akan menyebabkan perubahan
kenaikan kinerja manajerial, sebaliknya jika nilai evaluasi anggaran
turun akan menyebabkan penurunan kinerja manajerial. Besar
pengaruh evaluasi anggaran terhadap kinerja manajerial 9.96% yang
merupakan,

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang telah diajukan
manajerial. Secara teori hubungan kedua variabel terscbut yaitu
evaluasi anggaran dengan kinerja manajerial dapat diterima. Apabila
cvaluasi anggaran makin besar maka kinerja manajerial akan
meningkat pula. Hasil penclitan ini signifikan dan mendukung
penelitian yang telah dilakukan Keanis (1979), Sujatmika (1997),
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara evaluasi
anggaran dengan kinerja manajerial.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian terhadap 51 kantor
pos yang berada di Jawa, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1) Secara simultan, karakteristik penyusunan anggaran berpengaruh
terhadap kinerja manajerial sebesar 83.1% variasi yang terjadi
pada kinerja manajerial dapat dijelaskan atau merupakan peran
dari karakteristik penyusunan anggaran, sedangkan 16.9%
merupakan pengaruh lain yang tidak diteliti.

2) Secara parsial. karakteristik penyusunan anggaran berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial. Masing-masing karaktenstik
tersebut mempuanyai pengaruh kecil terhadap kinerja manajerial,
yaitu berkisar 8.6% sampai dengan 10.7%. Hal ini menunjukkan
bahwa perubahan yang dilakukan pada karakteristik penyusunan
anggaran secara parsial dalam sistem penganggaran tidak akan
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. Oleh
karena itu untuk meningkatkan kinerja manajerial secara sinifikan
maka harus dilakukan dengan memperbaiki dan meingkatkan
penerapan semua karaktenistik penyusunan anggaran.,
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